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ABSTRACT

Supplementation of cellulase enzyme to agro-industrial residues can increase the nutritional value of the product. Advances in industrial biotechnology offer potential opportunities for economic utilization of agro-industrial residues such as palm pres fiber, rice straw, corn straw and bagase for animal feed. Bagase is a complex material, is the major by product of the sugar cane industry.  This experiment examined the effect of applying a cellulase enzyme (Siqma & Co) on the digestibility of bagase in vitro.  The enzyme was applied in liquid form at  concentrations 1.0; 1.5 and 2.0 (g/100 g DM) to bagase. The bagase was incubated with enzyme for 48 h before in vitro digestion. The digestibility of dry matter, organic matter and fiber  in vitro was detected. The results showed that digestibility of dry matter, organic matter and fiber were significantly different (P<0.01) across treatments. The increased of the cellulase enzyme supplemented to bagase can increased the nutritive values of the product and directly digestibility of dry matter, organic matter and fiber higher.  Results from this study indicated that direct application of enzymes to bagase was capable to improving  digestibility in-vitro.
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PENDAHULUAN
Pemberian pakan yang berkualitas pada suatu usaha peternakan merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan  untuk  mendukung produktivitas ternak. Banyak sumber bahan pakan yang mempunyai potensi  cukup tinggi untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak, tetapi belum digunakan secara optimal karena adanya faktor pembatas penggunaanya seperti bahan pakan asal limbah pertanian/industri. 

Bagase adalah batang tebu yang telah diperas niranya, ini merupakan residu dari pengolahan hasil pertanian yang dapat menjadi sumber bahan pakan ternak yang murah dan tersedia dalam jumlah yang banyak secara terus-menerus. Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2000, luas lahan tebu di Indonesia adalah 405,2 ribu hektar yang naik 0,75% dari tahun 1999. Dimana dari 1 hektar lahan dapat menghasilkan 800-1200 kwintal tebu, sedangkan dari pabrik gula dapat dihasilkan bagase 35-40% dari berat tebu yang digiling[1]. Dengan demikian dapat diperkirakan produksi tebu di Indonesia pada tahun 2000 adalah 32.416.000-48.624.000 ton dengan jumlah bagase yang dihasilkan mencapai 11-19 juta ton. 

Pemanfaatan bagase sebagai pakan ternak ruminansia masih punya kendala karena tingginya  kandungan serat kasar yang terikat lignin (sulit dicerna) dan rendahnya kandungan protein kasar. Berdasarkan hasil analisa Laboratorium Gizi Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Andalas tahun 2005 bagase mengandung  Bahan Kering (BK) 91,70%, Berat Organik (BO) 90,17%,  Serat Kasar (SK) 32,04%,  ADF 42,27%, NDF 61,44%, selulosa 33,83%, hemiselulosa 19,17%, lignin 4,84% dan silika 3,60%.  Berbagai pengolahan telah dilakukan, namun pemanfaatannya sebagai pakan ternak belum memperlihatkan hasil yang optimal, sehingga dibutuhkan pengolahan lanjutan dengan mensuplementasi enzim selulase pada bagase sebelum diberikan pada ternak.
Suplementasi enzim selulase bertujuan untuk mendegradasi  molekul komplek seperti selulosa menjadi karbohidrat yang lebih sederhana seperti glukosa, sebelum diberikan pada ternak. Penggunaan enzim pendegradasi dinding sel tanaman atau dikenal juga dengan enzim fibrolitik telah banyak digunakan secara langsung sebagai feed suplement dalam ransum ternak[2]. Sekelompok peneliti melaporkan suplementasi enzim selulase pada hijauan  secara in-vitro dapat meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan organic, NDF dan ADF[3,4]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa level suplementasi enzim sellulase yang optimum pada baggase terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik, dan serat kasar secara in-vitro. 

METODOLOGI 
Alat dan bahan
Bagase, enzim selulase komersial (Siqma & Co), buffer asetat pH 4, 8, reagen Miller, cairan Mc Dougall’s (buffer), cairan rumen sapi,  gelas ukur, tabung reaksi, tabung erlenmeyer, seperangkat alat untuk analisis in-vitro  dan analisis proksimat. 

Prosedur Kerja
Penelitian ini dilaksanakan dengan metoda eksperimen di laboratorium menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan (konsentrasi enzim) dan 4 ulangan yaitu: A: Bagase tanpa enzim (kontrol), B : suplementasi enzim selulase 1 g/kg BK, C: suplementasi enzim sellulase 1,5 g/kg BK, D: suplementasi enzim sellulase 2 g/kg BK. Semua perlakuan diinkubasi selama 48 jam setelah disuplementasi dengan enzim, setelah itu baru dilakukan analisis kecernaan secara in vitro. Semua data dianalisis secara statistik dengan analisis ragam, bila terdapat perbedaan yang nyata di dalam analisis keragaman maka dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).
Parameter yang Diukur

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kecernaan Bahan Kering (BK), Bahan Organik (BO), dan Serat Kasar (SK) Bagase. 

HASIL DAN DISKUSI
Kecernaan Bahan Kering (BK)

Pada Tabel 1, dapat dilihat kecernaan bahan kering bagase yang telah disuplementasi dengan enzim selulase, dimana semakin tinggi enzim selulase yang disuplementasikan semakin meningkat kecernaan BK nya (19,71-37,86%). Dari hasil analisis keragaman memperlihatkan bahwa antar perlakuan menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01). Setelah dilakukan uji lanjut dengan  DMRT terlihat adanya perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan bahan kering bagase seiring dengan meningkatnya konsentrasi enzim. Hal ini mengindikasikan bahwa suplementasi enzim sellulase pada bagase dapat menyebabkan terjadinya pemutusan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa, sehingga mempermudah penetrasi enzim mikroba rumen akibatnya kecernaan bahan kering dapat meningkat.
Dari Tabel 1 dapat juga dilihat bahwa kecernaan bahan kering berbeda sangat nyata (P<0,01) pada perlakuan A dengan perlakuan B, C, D, dan perlakuan B dengan perlakuan D, sedangkan perlakuan C dengan perlakuan D berbeda nyata (P>0,01), pada perlakuan B dengan perlakuan C berbeda tidak nyata (P>0,05). Kecernaan bahan kering cenderung meningkat sesuai dengan meningkatnya konsentrasi enzim. Peningkatan konsentrasi enzim selulase menyebabkan penurunan selulosa, yang diubah menjadi molekul-molekul yang lebih sederhana yang mudah dicerna. Peningkatan degradasi selulosa biasanya seimbang dengan peningkatan degradasi bahan kering atau bahan organik karena 50-80% bahan kering hijauan umumnya terdiri atas karbohidrat terutama dalam bentuk selulosa, hemiselulosa dan lignin[5].
Pada perlakuan B (1 g/kg BK) belum dapat meningkatkan kecernaan bahan kering bagase, karena komponen dinding sel (NDF) masih tinggi kandungannya yaitu 61,44 % (Tabel 2), sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk mencernanya. Komponen dinding sel yang terdiri dari NDF, ADF, lignin dan silika merupakan faktor pembatas degradasi zat-zat makanan terutama bahan kering, bahan organik dan protein kasar dalam bahan makanan[6].
Kecernaan bahan kering yang tertinggi terdapat pada perlakuan D (2 g/kg BK). Hal ini menunjukkan bahwa taraf enzim selulase 2 g/kg BK mampu menghidrolisis selulosa lebih banyak, ini terlihat dengan rendahnya kandungan NDF pada perlakuan D yaitu 52,99 (Tabel 2) yang menyebabkan bagase lebih mudah dicerna oleh mikroba rumen sehingga meningkatkan kecernaan bahan kering bagase. 

Kecernaaan Bahan Organik (BO)

Rataan kecernaan bahan organik bagase untuk masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini. Setelah dilakukan analisis keragaman memperlihatkan bahwa antar perlakuan menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan bahan organik bagase dimana kecernaan bahan organik cenderung meningkat akibat peningkatan konsentrasi enzim. Dari uji lanjut  menggunakan DMRT terlihat bahwa kecernaan bahan organik berbeda sangat nyata (P<0,01) antara perlakuan A dengan perlakuan B, C, dan D, dan perlakuan B dengan perlakuan C dan D, 

sedangkan perlakuan C dengan perlakuan D  berbeda nyata (P>0,01). Kecernaan bahan organik yang tertinggi juga terdapat pada perlakuan D (2 g/kg BK) yang disebabkan karena kecernaan bahan kering juga tertinggi pada perlakuan D. Kecernaan bahan organik erat kaitannya dengan kecernaan bahan kering karena sebagian besar komponen bahan kering adalah bahan organik[7]. Dengan demikian peningkatan kecernaan bahan kering mengakibatkan kecernaan bahan organik juga meningkat karena kecernaan bahan kering berbanding lurus dengan kecernaan bahan organik[8].
Kecernaan Serat Kasar (SK)
Rataan kecernaan serat kasar bagase masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4. Semakin meningkat konsentrasi enzim yang disuplementasikan terlihat semakin meningkat pula kecernaan SK nya. Dari analisis keragaman diperoleh bahwa antar perlakuan menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). Dari uji lanjut DMRT terlihat bahwa kecernaan serat kasar berbeda sangat nyata (P<0,01) pada perlakuan A dengan perlakuan B, C, dan D, serta perlakuan B dengan perlakuan D, begitu juga dengan perlakuan C dengan perlakuan D, sedangkan perlakuan B dengan perlakuan C dan berbeda tidak nyata (P>0,05).

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa kecernaan serat kasar tertinggi terdapat pada perlakuan D (2 g/kg BK). Hal ini berarti bahwa konsentrasi enzim pada perlakuan D ini sudah cukup optimal, karena kandungan serat kasar yang telah disuplementasi dengan enzim selulase menjadi menurun disebabkan oleh enzim selulase telah bekerja merombak serat kasar. Rumput yang telah diperlakukan dengan enzim sellulase dan diinkubasi selama 96 jam dapat meningkatkan kecernaan serat kasar[4].

Tabel 1. Rataan Kecernaan Bahan Kering Bagase yang Disuplementasi dengan

Berbagai Konsentrasi Enzim Selulase secara in-vitro  (%)

	Perlakuan
	Kecernaan Bahan Kering (%)

	A
	19,71a

	B
	32,31b

	C
	36,33bc

	D
	37,86d

	SE
	1,33


Keterangan 
:
-
a, b, c dan d menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01)



-
SE (Standar Error)
Tabel  2.  Komposisi Kimia Bagase yang disuplementasi dengan Enzim

Selulase (% BK) Sebelum Dianalisis Secara In -Vitro

	Zat Makanan
	Perlakuan

	
	A
	B
	C
	D

	Bahan Kering
	91,70
	86,33
	86,61
	86,13

	Bahan Organik
	90,17
	84,89
	85,25
	84,22

	Serat Kasar
	32,04
	30,48
	29,67
	28,96

	NDF
	61,44
	56,61
	53,52
	50,59

	ADF
	42,27
	40,75
	39,23
	38,58

	Selulosa
	33,83
	33,28
	31,64
	31,16

	Hemiselulosa
	19,17
	15,86
	14,29
	12,01

	Lignin
	4,84
	4,23
	4,36
	4,21

	Silika
	3,60
	3,24
	3,23
	3,21


Hasil Analisa Laboratorium Gizi Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Andalas (2005)

Tabel 3. Rataan Kecernaan Bahan Organik Bagase yang Disuplementasi dengan

Berbagai Konsentrasi Enzim Selulase secara in-vitro  (%)

	Perlakuan
	Kecernaan Bahan Organik (BO)

	A
	40,74a

	B
	50,09b

	C
	55,29c

	D
	58,96d

	SE
	0,99


Keterangan
:
-
a, b, c dan d menunjukkan berbeda yang sangat nyata (P<0,01


· SE (Standar Error)
Tabel 4. Rataan Kecernaan Serat Kasar Bagase yang Disuplementasi dengan

Berbagai Konsentrasi Enzim Selulase secara in-vitro  (%)
	Perlakuan
	Kecernaan Serat Kasar (%)

	A
	20,72a

	B
	33,82b

	C
	36,32bc

	D
	43,25d

	SE
	1,36


Keterangan
:
-
a, b, c dan d menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01)



-
SE (Standar Error)

KESIMPULAN
Suplementasi enzim selulase pada bagase sampai konsentrasi 2 g/kg BK dan diinkubasi selama 48 jam untuk membiarkan enzim selulase berinteraksi dan menghidrolisis komponen dinding sel dari bagase, dapat meningkatkan kecernaan bahan kering, bahan organik dan serat kasar  secara in-vitro.
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